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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE MAKE A MATCH TERHADAP HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK KELAS VII SMP NEGERI 4 KAHU
(MATERI POKOK EKOSISTEM)

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ; (1) Hasil belajar
peserta didik kelas VIl SMP Negeri 4 Kahu Studi Pada Materi Pokok
Ekosistem dengan menggunakan model Pembelajaran Kooperati Tipe
Make A Match. (2) Hasil belajar peserta didik kelas VIl SMP Negeri 4 Kahu
Studi Pada Materi Pokok Ekosistem dengan menggunakan model
konvensional. (3) Ada tidaknya pengaruh positif model pembelajaran
Kooperati Tipe Make A Match terhadap hasil belajar peserta didik SMP
Negeri 4 Kahu Studi Pada Materi Pokok Ekosistem. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Quasy-exsperiment dengan menggunakan Non-
Equivalent Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik
kelas VIl SMP Negeri 4 Kahu semester genap tahun pelajaran 2016/2017
yang terdiri dari tiga kelas. Adapun Sampel penelitian ini sebanyak dua
kelas yaitu kelas VII.B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.A sebagai
kelas kontrol. Instrumen penelitian ini berupa soal pilihan ganda yang
berjumlah 25 item yang sebelumnya telah dilakukan uji validitas. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah data
mengenai hasil belajar yang diambil dari posttest kedua kelas. Untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Kooperati Tipe
Make A Match yang diteliti dapat dilihat dari hasil analisis statistik deskriptif
dan statistik inferensial untuk kedua kelas. Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan diperoleh untuk kelas eksperimen memperoleh nilai rata-
rata sebesar 78,6 yang berada pada kategori tinggi dan kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata sebesar 74,5 yang berada pada kategori tinggi.
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
yang artinya ada pengaruh positif model pembelajaran Kooperati Tipe
Make A Match terhadap hasil belajar peserta didik SMP Negeri 4 Kahu Studi
Pada Materi Pokok Ekosistem.

Kata Kunci : Kooperatif, Numbered Head Together (NHT), Pemahaman
Konsep

Abstract: This research is Quasi-Experimental Research aims to know: This
study aims to: (1) how high the level of understanding of the concept of
learners after being taught through cooperative learning model Numbered
Head Together (NHT), (2) how high the level of understanding the concept
of learners after being taught through conventional learning model, 3)
whether there is influence of cooperative learning model Numbered Head
Together (NHT) to understanding the concept of students of class VII of
SMP Negeri 18 Makassar (Study on the subject matter of the Solar System)
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academic year 2016/2017. The research method used is Quasi-experiment
method using Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design. The
population of this study is the students of class VIl of SMP Negeri 18
Makassar in the even semester of the academic year 2016/2017 consisting
of ten classes with 300 students. The sample of this research as much as
two classes of class VII.7 as experimental class and class VII.9 as a control
class selected at random with the assumption that the whole class is
homogeneous. Data collection techniques conducted in this study by using
research instrument that is concept comprehension test and observation
sheet model implementation. The tests used are pretest and posttest in the
form of objective tests. The data obtained were processed using
descriptive statistical analysis and inferential statistics for both classes.
Based on the result of data analysis for experiment class get the average
value equal to 85,83 in very high category and control class get average
value equal to 77,66 in high. Based on the results of the research, it is found
that (1) the level of understanding of the concepts of learners who are
taught using cooperative learning model of Numbered Head Together
(NHT) type is very high, (2) The level of understanding of learners' concepts
taught using conventional learning model is in high category , (3) There is
influence of cooperative learning model Numbered Head Together (NHT)
to the understanding of the concept of students of class VIl of SMP Negeri
18 Makassar (Study on the subject matter of the Solar System) of academic
year 2016/2017.

Keywords: Cooperative, Numbered Head Together (NHT), Concept
Understanding.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang penting bagi setiap manusia. Pendidikan dapat
mengatasi permasalahan hidup dengan mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki melalui
pelatihan dan pengajaran. Tanpa suatu pendidikan seseorang akan sulit untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan dan tidak dapat berfungsi maksimal dalam kehidupan masyarakat.

Untuk memaksimalkan fungsi pendidikan tersebut pemerintah telah menetapkan visi, misi,
dan strategi pembangunan pendidikan nasional. Visi pendidikan nasional adalah terwujudnya
sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memperdayakan semua
warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan
proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah (Rusman, 2012: 03).

Terkait dengan visi tersebut dibutuhkannya pendidik yang dapat mengembangkan
kemampuan peserta didik yaitu mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik. Selain itu
dalam melaksanakan visi tersebut pemerintah telah berupaya melakukan pengembangan
kurikulum yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013 (K-13).

Pada SMP Negeri 4 Kahu, pendidik lebih banyak menggunakan model pembelajaran langsung
(direct intruction) yang bersifat konvensional. Hal ini dikarenakan kondisi peserta didik yang
membutuhkan bantuan dari pendidik. Oleh karena itu pendidik harus berupaya untuk menerapkan
model-model pembelajaran yang sesuai agar peserta didik lebih aktif dan termotivasi untuk
mengikuti proses pembelajaran.
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Model pembelajaran langsung (Direct Instruction) yang hanya menerima penjelasan dari
pendidik, dan hasilnya tergantung sejauh mana peserta didik memperhatikan penjelasan tersebut,
hal ini biasa juga disebut teacher-centered yaitu pendidik sebagai pusat pembelajaran.

Hal ini tentunya hanya melatih peserta didik untuk hanya sekedar menghapal materi IPA
dalam waktu jangka pendek dan tidak dapat dipungkiri peserta didik akan mengalami kesulitan
mengingat dalam jangka waktu panjang, sehingga berdampak terhadap hasil belajar IPA peserta
didik. Hasil belajar peserta didik yang diperoleh berdasarkan observasi rata-rata hasil tes ujian
peserta didik 64,07 yang seharusnya peserta didik harus memperoleh rata-rata 68 (SMP Negeri 4
Kahu, 2017).

Untuk memecahkan masalah tersebut maka perlu pendidik harus berupaya untuk
menerapkan model-model pembelajaran yang sesuai agar peserta didik lebih aktif dan termotivasi
untuk mengikuti proses pembelajaran. Seperti model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
yang bisa saja dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA (khususnya
materi ekosistem).

Materi ekosistem merupakan materi yang memiliki banyak konsep dan membutuhkan
pemahaman dari peserta didik. Untuk itu melalui pembelajaran dengan model kooperatif tipe Make
a Match diharapkan peserta didik pada SMP Negeri 4 Kahu, dapat menemukan sendiri
pengetahuannya untuk mengetahui konsep IPA (khususnya materi pokok ekosistem) melalui
pengamatan.

Model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang) merancang bahan-bahan pembelajaran dan
membimbing pembelajaran dikelas. Pembelajaran kooperatif adalah salah satu pembelajaran yang
menuntut peserta didik untuk aktif, kreatif, dan berlatih kemampuan bekerjasama, kemandirian,
serta meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Yanti Purnamasari, 2014).

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model yang dapat meningkatkan
pencapaian akademik dan sikap sosial peserta didik melalui kerja kelompok diantara mereka.
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem
pengelompokan tim kecil, yaitu antara empat satu samapai enam orang yang mempunyai latar
belakang kernampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem
penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan
(reward), jika kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demkian,
setiap anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan positif (Acen Jelani, 2008).

Keunggulan model pembelajaran kooperatif, menjadikan siswa termotivasi untuk belajar
sebab tidak ada siswa yang merasa didiskriminasikan, semua siswa bertanggungjawab terhadap
skor kelompoknya, serta adanya tutor sebaya antara teman sekelompok (Gusniar, 2013).

Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match merupakan model pembelajaran mencari
pasangan antara kelompok pembawa kartu soal dengan kelompok pembawa kartu jawaban
setelah mencocokkan kartunya sebelum batas waktu yang ditentukan maka diberi poin. Model ini
dapat menumbuhkan semangat kreativitas berpikir peserta didik sebab melalui pencocokan
pertanyaan dan jawaban akan tumbuh tersendirinya (Istarani (Sirait dkk, 2013).

Model pembelajaran tipe Make a Match merupakan metode belajar mengajar mencari
pasangan dimana peserta didik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik
dalam suasana yang menyenangkan. Jumlah peserta didik dalam satu kelompok tidak boleh terlalu
besar, yang terdiri dari 2 orang atau lebih. Hal ini dimaksud agar proses kerjasama antar peserta
didik berjalan efektif. Tarmizi (Mikran dkk, 2008) menyatakan bahwa dalam kelompok kecil itu
peserta didik belajar dan bekerjasama sampai pada pengalaman belajar yang maksimal, baik yang
bersifat pengalaman individual maupun kolektif sebagai pencerminan adanya prinsip-prinsip
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Kahu pada tahun ajaran 2016/2017 dengan
populasi seluruh peserta didik kelas VIIA sampai VIIC yang berjumlah 60 peserta didik. Penelitian
ini, menggunakan desain nonequivalent control group design. Desain penelitian ini menggunakan
pretest untuk mengukur kemampuan awal peserta didik, dan posttest dengan memastikan kedua
kelas adalah homogen.

Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah teknik class random sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan memilih secara acak 3 kelas yang dijadikan 2 kelas,
kemudian secara acak memilih satu kelas kontrol dan satu kelas eksperimen. Model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match sebagai kelas eksperimen adalah VIIB dan model pembelajaran
konvensional sebagai kelas kontrol adalah VIIA.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian data dalam penelitian ini adalah dengan
memberikan tes hasil belajar pretest dan posttest kepada peserta didik dan lembar observasi
keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match. Peserta didik diberikan lembar
tes yang berbentuk pilihan ganda 25 butir soal untuk ranah kognitif yang meliputi; ingatan (C1),
pemahaman (C2), aplikasi (C3), dan menganalisis (C4). Setiap item memiliki satu pilihan jawaban
benar adalah 1 dan skor untuk jawaban salah adalah o.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisa dengan menggunakan teknik statistik
yakni teknik analisis deksriptif dan statistik inferensial. Statistik deksriptif digunakan untuk
mendeksripsikan tingkat hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dan model pembelajaran
konvensional. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui skor rata-rata, standar deviasi, variansi, skor
tertinggi (maksimum), skor terendah (minimum), dan distribusi frekuensi.

Untuk mengetahui jumlah nilai yang diperoleh peserta didik, maka skor dikonversikan dalam

bentuk nilai dengan menggunakan rumus (Arikunto, 2009) :

Skor yang diperoleh peserta didik y

Nilai = 100

Skor maksimum
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mengetahui tingkat hasil belajar peserta didik
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dan model pembelajaran

konvensional.

Tabel 1. Interprestasi Kategori Nilai Tes Hasil Belajar Peserta Didik

Nilai Kategori
85 <x<100 Sangat tinggi
70 <x< 85 Tinggi
55 <y< 70 Sedang
35 <¥<55 Rendah
0 <y<35 Sangat rendah

Sumber : Dimodifikasi dari Arikunto (2013)
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Untuk skor rata-rata, menggunakan persamaan sebagai berikut :

_ 2 fioxi
S

Keterangan:

x: Rata-rata nilai yang diperoleh

fi: Frekuensi nilai x; yang bersesuaian
x;: Nilai hasil belajar

Untuk Standar deviasi, menggunakan persamaan sebagai berikut :
s - ’Z(X—)?)Z
n—-1

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan
menggunakan uji-t. Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian dasar-dasar
analisis, yakni uji normalitas dan uji homogenitas. Pada pengujian ini digunakan rumus Chi-kuadrat

sebagai berikut :
k
5 (0i — Ei)?
X hitung = ZT
i=1

(Tiro, 2008)

(Sudjana, 2005)

X2 menunjukkan Chi-kuadrat, O; menunjukkan frekuensi yang diperoleh dari data penelitian,
Ei menunjukkan frekuensi yang diharapkan dan k menunjukkan banyaknya kelas interval. Kriteria
pengujian apabila X*hitng < X’tabel dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan a = 0,05 maka data
dikatakan berdistribusi normal.

Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui data dalam penelitian ini memiliki
variansi yang sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan uji Fisher, yaitu sebagai
berikut :

Varians besar

Varians kecil
(Sugiyono, 2014)

Kriteria pengujiannya adalah : Jika Fhiwng < Frabe maka data dinyatakan bersifat homogen.
Sebaliknya, jika Fritung > Frabet maka data di nyatakan tidak homogenitas, dengan derajat kebebasan
penyebut dan pembilang dk = n - 1, dengan taraf signifikasi a = 0,05.

Setelah data terbukti normal dan homogen, selanjutnya melakukan uji hipotesis
menggunakan Uji t. Pengujian hipotesis menggunakan uji satu pihak, yaitu :

Ho: i< a2
Ha: > M2

Adapun kriteria pengujian hipotesis yaitu pada a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n, + n,
— 2. Jika thitung > trabe, maka Ho di tolak dan Ha. di terima berarti ada pengaruh positif model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIl SMP Negeri
4 Kahu pada materi pokok ekosistem. Sebaliknya, jika thitung < ttabel, maka Ho di terima dan Ha di tolak
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berarti tidak ada pengaruh positif model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil
belajar peserta didik kelas VIl SMP Negeri 4 Kahu pada materi pokok ekosistem.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif menunjukkan karakteristik hasil belajar peserta didik kelas
eksperimen yaitu pada kelas VII.B dan kelas kontrol yaitu pada kelas VII.A SMP Negeri 4 Kahu.
Berikut ini disajikan rangkuman nilai hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Tabel 2. Nilai Statistik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas

No. Statistik R Kelas Kontrol
Eksperimen

1. Jumlah sampel 20 20

2. Nilai tertinggi 92 84

3. Nilai terendah 64 64

4. Nilai rata-rata 78,6 74,5

5. Standar deviasi 6,67 5,45

6. Varians 44,22 29,70

Berdasarkan Tabel.2 di atas dapat dilihat nilai hasil belajar peserta didik pada materi
ekosistem untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen nilai tertingginya 92
dan nilai terendahnya 64, sedangkan pada kelas kontrol nilai tertingginya 84 dan nilai terendahnya
64. Selain itu, pada kelas eksperimen terdapat nilai rata-ratanya 78,6 yang berada pada kategori
tinggi standar deviasi 6,67 dan varians-nya 44,22 dan untuk kelas kontrol nilai rata-ratanya 74,5 yang
berada pada kategori tinggi standar deviasi 4,45 dan varians-nya 29,70.

Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik

Kelas Kelas

Interval Eksperimen Kontrol Kategori
85 <y<100 3 0 Sangat tinggi
70 <x< 85 16 17 Tinggi
55 << 70 1 3 Sedang

35 <¥<55 0 0 Rendah
0 <x<35 o} o] Sangat rendah
Jumlah 20 20

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa peserta didik pada kelas eksperimen yang
termasuk kategori sangat tinggi berjumlah 3 orang, kategori tinggi berjumlah 16 orang, kategori
sedang berjumlah 1 orang. Pada kelas kontrol yang termasuk kategori tinggi berjumlah 17 orang,
kategori sedang berjumlah 3 orang.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Nilai Chi-Kuadrat

Data Eksperimen Kontrol Keputusan
N 20 20 Data
Xhitung 9,7467 5,0507 Berdistribusi
Xiabel 11,1 11,1 Normal
4
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Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah data hasil belajar yang diperoleh berasal dari
sampel pada populasi yang berdistribusi normal. Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan
Uji Chi-Kuadrat (). Berdasarkan hasil analisis pengujian normalitas data dengan menggunakan uji
Chi-Kuadrat, untuk kelas eksperimen diperoleh nilai ¥’hitung = 9,7467 sedangkan untuk kelas kontrol
diperoleh nilai X’hitung = 5,0507. Untuk nilai twber pada taraf signifikan a = 0,05 dengan dk = 5 adalah
11,1. Sehingga dapat dikatakan bahwa data nilai hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal dan syarat normalitas data dipenuhi.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Varians .
Kelas N (s)? Fhitung Fiabet  Kesimpulan
Eksperimen 20 22
P N 1,48 2,17 Homogen
Kontrol 20 29,70

Pengujian homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data nilai hasil belajar pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang homogen. Hasil analisis pengujian
homogenitas dengan menggunakan uji-F diperoleh nilai Friwng sebesar 1,48 sedangkan nilai Fiapel
pada taraf signifikan 0,05 di peroleh Fiape 2,17 Data ini menunjukkan bahwa nilai Fritung lebih kecil
dari pada nilai Ftabel yaitu Fritung = 1,48 < Fraber= 2,17. Sehingga dapat dikatakan bahwa kedua data nilai
hasil belajar tersebut berasal dari populasi yang homogen.

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji-t. Hasil analisis data
diperoleh nilai thitung = 2,13 dan nilai twbe pada taraf signifikan (a) = 0,05 dan db = 38, tiabe (0,05) (38)
=1,68. Data ini menunjukkan bahwa nilai thitung = 2,13 > teabel = 1,68 yang artinya hipotesis (Ho) ditolak
dan hipotesis (H.) diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIl SMP Negeri
4 Kahu pada materi ekosistem.

Hasil analisis statistik deskriptif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, nilai tertinggi yang
diperoleh kelas eksperimen yaitu 92. Sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh kelas kontrol yaitu
84. Dari nilai yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai yang berbeda dimana
nilai yng diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi dibanding nilai yang diperoleh kelas kontrol, hal ini
menunjukan bahwa kelas eksperimen lebih aktif atau lebih tertarik mengikuti proses pembelajaran
dibanding dengan kelas kontrol.

Nilai terendah pada kelas eksperimen 64 dan kelas kontrol 64 hal ini menunjukan bahwa nilai
yg diperoleh sama. Hal ini disebabkan, karena peserta didik yang sudah diberikan proses
pembelajaran baik pembelajaran kooperatif tipe make a match maupun pembelajaran langsung,
maka peserta didik sudah lebih mengetahui materi terendahnya sama yaitu 64 yang diberikan. Hal
ini menyebabkan nilai terendahnya sama yaitu 64.

Nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 78,6 dengan standar deviasi 6,67 dan variansnya

44,22. Sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 74,5 dengan standar deviasi 5,45 dan
variansnya 29,70. Hal ini menunjukan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 78,6 dan kelas
kontrol 74,5. Kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol di karenakan peserta didik di
kelas eksperimen lebih tinggi semangat belajarnya di bandingkan dengan kelas kontrol. Semangat
belajar ini memacu pada model pembelajaran dimana kelas eksperimen belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match yang memiliki kelebihan yaitu: 1. Peserta didik terlibat
langsung dalam menjawab soal yang disampaikan kepadanya melalui kartu, 2. Meningkatkan
kreativitas belajar peserta didik, 3. Menghindari kejenuhan peserta didik dalam mengikuti proses
belajar mengajar, 4. Dapat menumbuhkan kreativitas berfikir peserta didik, sebab melalui
pencocokkan pertanyaan dan jawaban akan tumbuh tersendirinya, 5. Pembelajaran lebih
menyenangkan karena melibatkan media pembelajaran yang digunakan guru. Sedangkan dikelas
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kontrol menggunakan model pembelajaran langsung dimana peserta didik cenderung bosan
mengikuti proses pembelajaran. Model pembelajaran ini berbeda dimana model pembelajaran
kooperatif tipe make a match peserta didik lebih tertarik mengikuti proses pembelajaran
dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. Sehingga menghasilkan hasil belajar yang
berbeda dimana kelas eksperimen lebih tinggi hasil belajarnya dibandingkan dengan kelas kontrol.

Berdasarkan perbandingan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol kategori sangat
tinggi pada kelas eksperimen berjumlah 3 orang dan kelas kontrol tidak ada yang mencapainya,
kategori tinggi pada kelas eksperimen berjumlah 16 orang dan kelas kontrol berjumlah 17 orang,
kategori sedang pada kelas eksperimen berjumlah 1 orang dan kontrol berjumlah 3 orang, kategori
rendah dan sangat rendah pada kelas ekperimen dan kelas kontrol tidak ada. Dari data
perbandingan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh jumlah peserta didik yang
tidak memenuhi KKM pada kelas eksperimen berjumlah 1 orang sedangkan pada kelas kontrol
berjumlah 3 orang. Pada kelas eksperimen ada 1 peserta didik yang tidak memenuhi KKM, hal ini
disebabkan karena peserta didik dalam menjawab soal pada kelas eksperimen masih ragu-ragu,
sehingga jawaban yang dipilih kurang tepat. Pada persentase pencapaian tiap indikator untuk kelas
eksperimen lebih unggul dibandingkan dengan kelas kontrol, namun ada 2 persentase pencapaian
indikator pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai persentase indikator yang sama
yaitu pada indikator 2 dan 4 yang masing-masing mendapat nilai 75%, pada indikator 2 yaitu:
mengedintifikasi lingkungan biotik dan abiotik dan indikator ke 4 yaitu: menggambarkan dalam
bentuk diagram rantai makanan dan jarring-jaring makanan berdasarkan hasil pengamatan suatu
ekosistem. Hal ini menunjukan bahwa pada kelas eksperimen sedikit mengalami kesulitan dalam
menjawab soal pada indikator 2 dan 4 sehingga mendapat nilai 75%. Sehingga nilai yang diperoleh
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada indikator 2 dan 4 itu sama yaitu 75%. Akan tetapi secara
keseluruhan persentase pencapaian tiap indikator kelas eksperimen lebih unggul dilihat dari data
ketuntasan tiap indikator mulai dari indikator 1-6 mendapatkan nilai 80%,75%,80%,75%,80%,85%,
dibandingkan dengan kelas kontrol yang mendapatkan nilai 75%,75%,75%,70%,70%,75%, hal ini berarti
bahwa dalam ketuntasan belajar kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match lebih tinggi dan dapat mempengaruhi hasil belajar IPA
peserta didik dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.

Pada kelas eksperimen peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran, terutama
dalam mengerjakan LKPD peserta didik telihat tertarik mengerjakannya. Selama proses
berlangsung peserta didik memahami sendiri konsep materi pelajaran pada LKPD. LKPD dalam
model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dikelas mampu menarik perhatian peserta didik.
Selain itu LKPD yang berisikan wacana tersebut dapat memberikan motivasi dan informasi kepada
peserta didik dalam kegiatan belajar sehingga dengan mudah memahami materi. Hal ini didukung
oleh teori yang dikemukakan oleh Kunandar (Sutama, 2014), bahwa keunggulan penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah memacu keinginan peserta didik untuk
mengetahui, memotivasi mereka untuk melanjutkan pekerjaan sehingga mereka menemukan
jawaban dan peserta didik belajar menemukan masalah secara mandiri. Manfaat yang diperoleh
bagi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah peserta didik akan
memahami konsep-konsep dasar dan ide-ide lebih baik, membantu dalam menggunakan daya ingat
dan transfer pada situasi-situasi proses belajar yang baru dan mampu mengembangkan
kemampuan berpikir peserta didik dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik Keyakinan
akan keunggulan kooperatif dalam pembelajaran IPA yang keuntungan mengajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah : (1) peserta didik akan memahami konsep-
konsep dasar dan ide-ide yang lebih baik, (2) membantu peserta didik dalam menggunakan daya
ingat dan transfer pada situasi-situasi proses belajar yang baru, (3) mendorong peserta didik untuk
berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri, dan (4) mendorong peserta didik berpikir inisiatif dan
merumuskan hipotesanya sendiri (Brunner (Sutama, 2014)).
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Sama dengan proses pembelajaran pada kelas kontrol, peserta didik juga diberikan perlakuan
dalam mengerjakan LKPD akan tetapi hanya guru yang menjadi sumber pembelajaran. Dimana guru
hanya berperan sebagai pengarah dalam membangun potensi peserta didik sedangkan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran.

Memperkuat hasil analisis deskriptif, maka dilakukan analisis statistik inferensial untuk
membuktikan hipotesis yang diajukan dengan menggunakan satistik uji-t. Sebelum digunakan uji-t,
terlebih dahulu di lakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas data digunakan untuk
menguji kenormalan data nilai sedangkan uji homogenitas digunakan untuk menguji data apakah
homogenitas atau tidak. Data dapat dikatakan Homogen apabila x’hitung lebih kecil daripada x*tapel.
Hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas control x?hitung lebih kecil daripada x*tabel. Data pada
kedua kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol) dapat dikatakan homogen apabila ¥?hitung lebih
kecil dari x’wber. Berdasarkan Hasil uji homogenitas data x*hitung lebih kecil dari pada x*wber untuk
kedua kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol) hal ini berarti data untuk kelas eksperimen dan
kontrol terdistribusi normal.

Hasil analisis inferensial dengan menggunakan uji-t diperoleh nilai thiwng sebesar 2,13 lebih
tinggi daripada nilai ttbel yakni 1,68. Hasil ini menunjukkan bahwa thitung berada pada daerah dimana
Ho ditolak dan H. diterima. Dimana dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh positif model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIl SMP Negeri
4 Kahu pada materi pokok ekosistem. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Aisyah (2015) yang juga menunjukkan bahwa pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Penelitian yang dilakukan dapat membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Hal tersebut
dikarenakan sesuai prosedur pelaksanaan mulai dari observasi, pelaksanaan dan pengolahan data.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil belajar peserta didik kelas VIl SMP Negeri 4 Kahu dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match pada materi pokok ekosistem berada pada
kategori tinggi.

2. Hasil belajar peserta didik kelas VIl SMP Negeri 4 Kahu dengan menerapkan model
pembelajaran konvensional pada materi pokok ekosistem berada pada kategori tinggi.

3. Terdapat pengaruh positif model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil
belajar peserta didik kelas VIl SMP Negeri 4 Kahu pada materi pokok ekosistem.
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